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Agama adalah suatu hal yang memiliki banyak pengaruh dalam hidup manusia. Sementara menurut Frank,
motivasi utama manusia adalah untuk mencari dan menemukan makna hidupnya. Suatu jejak pendapat yang
dilakukan Gallup menunjukkan bahwa motivas utama seseorang untuk beragama adalah untuk memberi
makna bagi hidupnya. Jejak pendapat lain menunjukkan bahwateijadi kemerosotan yang tajam pada
individu dewasa muda dalam menyikapi agama. Dari sini, penulis mempertanyakan bagaimanakah dengan
individu dewasa muda yang malahan melakukan konversi menjadi tidak beragama. Bagaimanakah proses
mencari dan menemukan makna hidup yang sedang teijadi padanya?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan cara pengumpulan data adalah
wawancara mendalam kepada tiga orang subyek. Data kemudian diolah dengan analisis inlra kasus dan antar
kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaiuh melakukan konversi menjadi tidak beragama menjadi
sangat bervarias antar ketiga subyek.

Penulis tidak menemukan adanya pola khusus yang dapat disimpulkan dalam hal pengaiuh konversi menjadi
tidak beragama terhadap proses mencari makna hidup yang sedang dijalani individu. Tetapi penulis melihat
bahwa keputusan setiap subyek dalam melakukan konversi adalah bagian dari usahanya untuk memenubhi
hal apa yang dipercaya individu sebagai sesuatu yang bernilai, sehingga dapat dikatakan juga melupakan
bagian dari proses mencari makna hidup. Selain itu, keputusan untuk melakukan konversi didasari oleh
keinginan subyek untuk memenuhi apayang menjadi hal penting bagi dirinya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa menjadi berstatus tidak beragama jugatidak berarti bahwa
individu tak memiliki spiritualisme, tetapi bentuk spiritualisme individu diteijemahkan ke dalam bentuk dan
pemahaman yang berbeda bila dibandingkan dengan gjaran agama-agama secara formalitas.

Berdasarkan penelitian, penulis menyarankan supaya ada penelitian lanjutan, untuk menemukan hal-hal baiu
yang berkaitan dengan proses mencari dan menemukan makna hidup, serta kaitannya juga dengan perilaku
konversi agama. Penulis mengusulkan juga penelitian-penelitian yang dipersiapkan secara lebih matang,
serta berdasarkan landasan teoritis yang lebih meluas dan lebih mendalam. Dalam hal praktis, penulis
mengusulkan supaya setiap individu lebih mencermati lagi dunia spiritualismenya sendiri sebagai seorang
individu yang utuh dan unik, supaya spiritualismenya itu bisa membantunya dalam mencari, menemukan,
lalu kemudian memenuhi makna hidupnya.
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